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Abstrak

Lagu anak merupakan salah satu media pembelajaran yang efektif dalam pendidikan anak usia dini
(PAUD) karena mampu menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan bermakna. Salah satu
lagu anak yang populer dan mudah diterapkan dalam kegiatan pembelajaran adalah lagu “Balonku”.
Lagu ini memiliki melodi yang ceria serta lirik yang sederhana sehingga mudah diingat, dinyanyikan,
dan dipahami oleh anak-anak. Penggunaan lagu “Balonku” dalam proses pembelajaran di PAUD
bertujuan untuk meningkatkan semangat dan motivasi belajar anak, sekaligus mengembangkan
berbagai aspek perkembangan anak secara terpadu. Melalui kegiatan menyanyikan lagu “Balonku”,
anak-anak tidak hanya merasa lebih antusias dalam mengikuti pembelajaran, tetapi juga memperoleh
stimulus positif terhadap perkembangan bahasa dan komunikasi. Lirik lagu yang sederhana membantu
anak mengenal kosakata baru, melatih pengucapan, serta meningkatkan kemampuan mengekspresikan
diri secara verbal. Selain itu, kegiatan bernyanyi yang disertai dengan gerakan tubuh sederhana dapat
membantu meningkatkan kemampuan motorik halus dan koordinasi gerak anak. Dengan demikian, lagu
“Balonku” dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran yang menyenangkan dan edukatif di
lingkungan PAUD. Penerapan lagu ini secara rutin dalam kegiatan belajar diharapkan mampu
menciptakan suasana pembelajaran yang aktif, kreatif, dan sesuai dengan karakteristik perkembangan
anak usia dini.

Kata Kunci: lagu anak, Balonku, PAUD, semangat belajar, perkembangan anak

Abstract

Children's songs are an effective learning medium in early childhood education (PAUD) because they
create a fun and meaningful learning atmosphere. One popular children's song that is easy to apply in
learning activities is “Balonku” (My Balloon). This song has a cheerful melody and simple lyrics that
are easy for children to remember, sing, and understand. The use of the song “Balonku” in the learning
process in PAUD aims to increase children's enthusiasm and motivation to learn, while also developing
various aspects of child development in an integrated manner. Through the activity of singing the song
“Balonku”, children not only feel more enthusiastic about participating in learning, but also receive
positive stimuli for language and communication development. The simple lyrics help children learn
new vocabulary, practice pronunciation, and improve their verbal expression skills. In addition, singing
accompanied by simple body movements can help improve children's fine motor skills and coordination.
Thus, the song “Balonku” can be used as a fun and educational learning medium in early childhood
education. The regular use of this song in learning activities is expected to create an active and creative
learning atmosphere that is in line with the developmental characteristics of early childhood.

Keywords: children's songs, Balonku, early childhood education, enthusiasm for learning, child
development
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I. PENDAHULUAN

Pendidikan anak usia dini (PAUD)
merupakan  fondasi  penting  dalam
perkembangan anak. Pada usia ini, anak-
anak mulai mengembangkan kemampuan
bahasa, motorik, dan sosial yang akan
menjadi dasar bagi perkembangan mereka
di masa depan. Namun, banyak anak PAUD
yang masih memiliki kesulitan dalam
belajar karena kurangnya motivasi dan
semangat. Oleh karena itu, diperlukan
strategi pembelajaran yang efektif untuk
meningkatkan semangat belajar anak
PAUD.

Lagu anak-anak telah lama
digunakan sebagai salah satu strategi
pembelajaran  yang  efektif  dalam
meningkatkan semangat belajar anak. Lagu
"Balonku" adalah salah satu contoh lagu
anak-anak yang populer dan dapat
digunakan untuk menambah semangat
belajar anak PAUD. Dengan melodi yang
ceria dan lirik yang sederhana, lagu ini
dapat membantu anak-anak merasa lebih
bersemangat dan termotivasi untuk belajar.

Lagu anak dapat menjadi sarana
yang efektif untuk mengajarkan konsep-
konsep baru dan  meningkatkan
kemampuan anak-anak. Lagu anak dapat
membantu anak-anak mengembangkan
kemampuan bahasa, kognitif, motorik, dan
sosial mereka. Lagu anak dapat menjadi
bagian yang menyenangkan dan interaktif
dalam proses pembelajaran di PAUD.
Menggunakan Lagu untuk Meningkatkan
Kreativitas Lagu dapat digunakan untuk
meningkatkan  kreativitas  anak-anak
dengan meminta mereka membuat gerakan
atau lirik sendiri. Membuat anak-anak
merasa bebas untuk berekspresi dapat
meningkatkan motivasi mereka.

Dengan demikian, lagu anak dapat
menjadi salah satu alat yang efektif untuk
meningkatkan kemampuan dan kreativitas
anak-anak di PAUD sehingga semangat
belajarnya pun semakin meningkat.

Pilih lagu anak yang ceria dan
menyenangkan seperti lagu balonku untuk
meningkatkan mood anak-anak, juga

pulihan lagu yang menyenangkan dapat
membuat anak-anak merasa lebih nyaman
dan bersemangat dalam belajar.

Kemudian guru juga  dapat
menggabungkan gerakan dengan lagu,
Menggabungkan gerakan dengan lagu
dapat membantu anak-anak
mengembangkan kemampuan motorik
mereka. Gerakan juga dapat membuat lagu
lebih interaktif dan menyenangkan bagi
anak-anak.

Menggunakan Lagu untuk
Mengajarkan ~ Konsep. Lagu  dapat
digunakan untuk mengajarkan konsep-
konsep baru, seperti warna, bentuk, dan
angka. Lagu dapat membuat konsep-konsep
baru lebih mudah diingat dan dipahami oleh
anak-anak. Lagu juga dapat membuat
Anak-anak Aktif Berpartisipasi mendorong
anak-anak untuk berpartisipasi aktif dalam
bernyanyi dan bergerak, membuat anak-
anak merasa terlibat dan berpartisipasi
dapat meningkatkan motivasi mereka.

Dengan menggunakan lagu dalam
cara yang menyenangkan dan interaktif,
anak-anak PAUD dapat termotivasi untuk
belajar dan berkembang dengan lebih baik.

Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui efektivitas lagu "Balonku"
dalam meningkatkan semangat belajar anak
PAUD. Dengan menggunakan metode
penelitian yang tepat, penelitian ini
diharapkan dapat memberikan kontribusi
pada pengembangan strategi pembelajaran
yang efektif untuk anak PAUD.

Manfaat Penelitian memberikan
kontribusi pada pengembangan strategi
pembelajaran yang efektif untuk anak
PAUD, meningkatkan kesadaran akan
pentingnya menggunakan lagu anak-anak
dalam proses pembelajaran dan
memberikan informasi yang bermanfaat
bagi guru dan orang tua tentang cara

meningkatkan semangat
belajar anak PAUD.
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I1. LANDASAN TEORI

A. Teori Pembelajaran Musik

Pembelajaran musik dapat
meningkatkan kemampuan kognitif,
motorik, dan sosial anak. Menurut teori
pembelajaran musik, musik dapat
membantu  anak  mengembangkan
kemampuan bahasa, memori, dan
konsentrasi.!

Pembelajaran musik dapat didefinisikan
sebagai proses memperoleh
pengetahuan, keterampilan, dan
apresiasi  terhadap musik. Berikut
beberapa  aspek  penting  dalam
pembelajaran musik:

Aspek Pembelajaran Musik

XKita menyadari Pentingnya
pengalaman musik yang autentik dan
bermakna dalam pembelajaran musik.
Dalam hal ini terdapat beberapa aspek
sebagai berikut.

1. Teori Musik: Memahami konsep dasar
musik, seperti notasi, ritme, dan
harmoni.

2. Praktik Musik: Bermain alat musik,
bernyanyi, atau mengarang musik.

3. Apresiasi Musik: Mengembangkan
kemampuan untuk memahami dan
menikmati berbagai jenis musik.

4. Kreativitas Musik: Mengembangkan
kemampuan untuk menciptakan musik
sendiri.

! Hanna-Pladdy, B., & Mackay, A. (2011). The
Relation Between Instrumental Musical Activity and
Cognitive Aging. Neuropsychologia, 49(3), 322-
333.

Manfaat Pembelajaran Musik

1. Meningkatkan Kemampuan Kognitif:
Pembelajaran musik dapat
meningkatkan kemampuan memori,
konsentrasi, dan pemecahan masalah.

2. Meningkatkan Kemampuan Motorik:
Bermain alat musik dapat meningkatkan
kemampuan motorik dan koordinasi
tubuh.

3. Meningkatkan Kreativitas:
Pembelajaran musik dapat
meningkatkan kemampuan kreatif dan
imajinatif.

4. Meningkatkan Keterampilan Sosial:
Bernyanyi atau bermain musik bersama
dapat meningkatkan kemampuan kerja
sama dan komunikasi.

Pembelajaran musik dapat dilakukan
melalui berbagai metode, seperti les
privat, kelas musik di sekolah, atau
kegiatan ekstrakurikuler. Dengan kata
lain demi tujuan yang sama
pembelajaran musik dapat di lakukan
dimanasaja an dengan metode apa saja.

B. Teori Motivasi

Motivasi adalah faktor penting dalam
proses pembelajaran. Menurut teori
motivasi, anak-anak yang memiliki
motivasi tinggi akan lebih bersemangat
dan termotivasi untuk belajar. Lagu
anak-anak dapat menjadi salah satu
faktor yang mempengaruhi motivasi
anak.’

“Musik  dapat memicu pelepasan
dopamin, yang terkait dengan motivasi
dan kesenangan. Sementara itu lagu
dapat menjadi alat motivasi yang efektif
bagi anak PAUD karena bermanfaat

2 Swanwick, K. (1999). Teaching music musically.
Routledge.

3 Maslow, A. H. (1943). A Theory of Human
Motivation. Psychological Review, 50(4), 370-396.

4 Menon, V., & Levitin, D. J. (2005). The rewards of
music listening: Dopamine release, emotion, and
memory. Neuropsychologia,
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sebagai metode untuk Motivasi Anak
PAUD

1.Meningkatkan Semangat: Lagu dapat
meningkatkan semangat dan kesenangan
anak-anak dalam melakukan kegiatan.

2. Mengembangkan Kreativitas: Lagu
dapat membantu anak-anak
mengembangkan kreativitas dan
imajinasi mereka.

3. Meningkatkan Kepercayaan Diri:
Lagu dapat membantu anak-anak
meningkatkan kepercayaan diri dan
motivasi mereka untuk mencoba hal-hal
baru.

4. Membuat Belajar Menyenangkan:
Lagu dapat membuat proses belajar
menjadi lebih menyenangkan dan
interaktif bagi anak-anak.

Dengan demikian, lagu dapat menjadi
salah satu alat yang efektif untuk
memotivasi anak PAUD dan
meningkatkan  kesenangan  mereka
dalam belajar dan bermain.

C. Teori Perkembangan Anak

Anak usia dini memiliki karakteristik
perkembangan yang unik. Menurut teori
perkembangan anak, anak usia dini
memiliki kemampuan belajar yang cepat
dan dapat dipengaruhi oleh lingkungan
sekitar.’

SPerkembangan sosial, emosi, dan
kognitif pada anak usia 4-6 tahun,
perkembangan anak adalah proses
kompleks yang melibatkan perubahan
fisik, kognitif, bahasa, emosi, dan sosial.
Berikut adalah beberapa aspek penting
dalam perkembangan anak:

3 Piaget, J. (1954). The Construction of Reality in the

Child. New York: Basic Books.

¢ Ratnaningsih, T., dkk. (2015). Buku Ajar Teori dan
Konsep Tumbuh Kembang dan Stimulasi Bayi,

1. Aspek Perkembangan Anak’

a. Perkembangan Fisik: Perubahan
ukuran dan struktur tubuh, seperti
bertambah tinggi dan berat badan, serta
perkembangan motorik kasar dan halus.

b. Perkembangan Kognitif: Proses
berpikir, memahami, mengingat, dan
memecahkan masalah.

c. Perkembangan Bahasa: Kemampuan
berkomunikasi dengan orang lain
melalui bahasa lisan dan tulisan.

d. Perkembangan Emosi: Kemampuan
mengelola dan mengungkapkan emosi
dengan tepat.

e. Perkembangan Sosial: Kemampuan
berinteraksi dan berhubungan dengan
orang lain.

2. Tahapan Perkembangan Anak®

a. Bayi Baru Lahir (0-3 bulan):
Menunjukkan respons otomatis terhadap
rangsangan eksternal.

b. Bayi (3-12 bulan): Mengembangkan
kemampuan baru dengan cepat, seperti
mengontrol  gerakan  kepala  dan
menyatukan kedua tangan.

c. Balita (1-3 tahun): Belajar berjalan
tanpa bantuan, menaiki tangga, dan
melompat di tempat.

d. Usia Prasekolah (3-5 tahun):
Menyempurnakan keterampilan motorik
dan  mengembangkan kemampuan
bahasa.

e. Usia Sekolah (6-12 tahun): Mampu
berpikir logis, mandiri, dan bertanggung
jawab.

Toddler, Pra Sekolah, Usia Sekolah dan Remaja.
Penerbit.

7 Sulaiman, U. (2018). Analisis Perkembangan
Kognitif Anak Usia Dini. Jurnal Pendidikan Anak

8 Wulan. (2019). Analisis Tahapan Perkembangan
Anak Usia Dini. Jurnal Pendidikan Anak,
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3. Faktor = yang  Memengaruhi
Perkembangan Anak

a. Genetik: Faktor keturunan yang
mempengaruhi  potensi  fisik  dan
intelektual anak.

b. Lingkungan: Stimulasi dan interaksi
yang baik di lingkungan keluarga,
sekolah, dan masyarakat.

c. Pola Asuh Orang Tua: Pola asuh yang
positif dan mendukung membantu anak
merasa aman dan dicintai.

d. Nutrisi dan Kesehatan: Asupan nutrisi
yang seimbang dan perawatan kesehatan
yang optimal mendukung pertumbuhan
dan perkembangan anak.

Dengan memahami aspek-aspek
perkembangan anak, orang tua dan guru
dapat membantu anak mencapai
potensi optimal mereka.

D. Konsep Semangat Belajar

Semangat belajar adalah faktor penting
dalam proses pembelajaran. Semangat
belajar dapat dipengaruhi oleh faktor
internal dan eksternal, seperti motivasi,
minat, dan lingkungan belajar.

Konsep semangat belajar adalah
tentang motivasi dan keinginan untuk
belajar yang kuat dan positif.

Berikut beberapa aspek penting dalam
semangat belajar:

1. Aspek Semangat Belajar

‘Motivasi belajar dipengaruhi oleh
faktor-faktor internal dan ecksternal,
seperti  lingkungan  belajar dan

° Nurhasanah, F. (2019). Analisis Aspek Semangat
Belajar Siswa Sckolah Dasar. Jurnal Pendidikan
Dasar

10 Dimyati dan Mudjiono. 2009. Belajar dan
Pembelajaran. Jakarta: Rineka Cipta Hermawan, H.

pengembangan diri. Selengkapnya
sebagaiberikut.

a. Motivasi Intrinsik: Keinginan untuk
belajar yang datang dari dalam diri
sendiri, bukan karena faktor eksternal.

b.Minat dan Ketertarikan: Menemukan
kesenangan dan ketertarikan dalam
proses belajar.

c. Tujuan yang Jelas: Menetapkan
tujuan yang spesifik dan dapat dicapai
dalam proses belajar.

d. Pengalaman Belajar yang Positif:
Mengalami kesenangan dan kepuasan
dalam proses belajar.

2. Faktor yang Memengaruhi
Semangat Belajar!®

a. Lingkungan Belajar: Lingkungan
yang nyaman dan mendukung dapat
meningkatkan semangat belajar.

b. Guru dan Pengajar: Guru yang
inspiratif dan mendukung dapat
memotivasi siswa untuk belajar.

c. Kurikulum dan Materi: Kurikulum
yang relevan dan menarik dapat
meningkatkan minat siswa untuk
belajar.

d. Penghargaan dan Pengakuan:
Penghargaan dan pengakuan atas
prestasi dapat meningkatkan semangat
belajar.

3. Manfaat Semangat Belajar'!

a. Peningkatan Prestasi: Semangat
belajar yang tinggi dapat
meningkatkan prestasi akademik.

b. Pengembangan Keterampilan:
Semangat belajar dapat membantu

2010. Teori belajar dan Moti-vasi. Bandung: Citra
Praya.

1 Slameto. 2010. Belajar dan Faktor-faktor yang
Mempengaruhinya. Jakarta: Rineka Cipta.
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mengembangkan keterampilan yang
lebih baik.

c. Meningkatkan Kepercayaan Diri:
Semangat belajar dapat meningkatkan
kepercayaan diri dan motivasi untuk
mencapai tujuan.

Dengan memahami konsep semangat
belajar, kita dapat menciptakan
lingkungan belajar yang mendukung
dan memotivasi siswa untuk mencapai
potensi optimal mereka.

E. Lagu Anak-Anak sebagai Media
Pembelajaran

Dengan menggunakan lagu anak-anak
sebagai media pembelajaran, guru dan
orang tua dapat membuat proses
belajar lebih menyenangkan dan
efektif  bagi  anak.  Vygotsky
menekankan pentingnya penggunaan
bahasa dan simbol dalam proses
pembelajaran, dan lagu anak-anak
dapat menjadi salah satu contoh
penggunaan bahasa dan simbol yang
efektif.!?

Lagu anak-anak dapat menjadi media
pembelajaran yang efektif untuk
anakPAUD. Lagu anak-anak dapat
membantu  anak mengembangkan
kemampuan bahasa, motorik, dan
sosial, serta meningkatkan semangat
belajar anak.'3

1. Manfaat Lagu Anak-Anak sebagai
Media Pembelajaran

a. Meningkatkan Kemampuan Bahasa:
Lagu anak-anak dapat membantu anak-
anak mengembangkan kemampuan
bahasa dan meningkatkan kosakata
mereka.

b. Mengembangkan Kemampuan
Kognitif: Lagu anak-anak dapat

membantu anak-anak mengembangkan
kemampuan kognitif, seperti memori
dan konsentrasi.

c. Meningkatkan Kreativitas: Lagu
anak-anak dapat membantu anak-anak
mengembangkan  kreativitas  dan
imajinasi mereka.

d. Membuat Belajar Menyenangkan:
Lagu anak-anak dapat membuat proses
belajar menjadi lebih menyenangkan
dan interaktif.

2. Contoh Lagu Anak-Anak sebagai
Media Pembelajaran

a. Lagu Angka: Lagu yang
mengajarkan anak-anak tentang angka
dan berhitung.

b. Lagu Warna: Lagu yang
mengajarkan anak-anak tentang warna
dan mengenal warna.

c. Lagu Bentuk: Lagu yang
mengajarkan anak-anak tentang bentuk
dan geometri.

d. Lagu tentang Alam: Lagu yang
mengajarkan anak-anak tentang alam
dan lingkungan.

3. Tips Menggunakan Lagu Anak-
Anak sebagai Media Pembelajaran

a. Pilih Lagu yang Tepat: Pilih lagu
yang sesuai dengan tujuan
pembelajaran dan usia anak-anak.

b. Gunakan Lagu secara Interaktif:
Gunakan lagu secara interaktif dengan
gerakan, tarian, atau permainan.

c. Ulangi Lagu secara Berkala: Ulangi
lagu secara berkala untuk membantu

12 Vygotsky, L. S. (1978). Mind in society: The
development of higher psychological processes.
Harvard University Press.

3 Sari, N. (2018). Pengaruh Lagu Anak-Anak
terhadap Kemampuan Bahasa Anak Usia
Dini. Skripsi. Universitas Negeri Jakarta.
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anak-anak mengingat dan memahami
materi.

Dengan menggunakan lagu anak-anak
sebagai media pembelajaran, kita dapat
membuat proses belajar menjadi lebih
menyenangkan dan efektif bagi anak-
anak.!'*

III. METODOLOGI PENELITIAN

A. Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan desain
penelitian eksperimental dengan
menggunakan kelompok kontrol dan
kelompok perlakuan.

SPenelitian eksperimental adalah jenis
penelitian yang dirancang untuk menguji
hubungan sebab-akibat antara variabel-
variabel tertentu. Berikut adalah

beberapa  karakteristik  penelitian
eksperimental:
1. Karakteristik Penelitian
Eksperimental
a. Manipulasi  Variabel:  Peneliti

memanipulasi  variabel independen
untuk melihat efeknya pada variabel
dependen.

b. Kontrol = Kelompok: Peneliti
menggunakan kelompok kontrol untuk
membandingkan hasil dengan kelompok
eksperimen.

c. Randomisasi: Partisipan dipilih secara
acak untuk kelompok eksperimen atau
kelompok kontrol.

14 Mannes, E. (2011). The power of music:
Pioneering discoveries in the new science of song.
Walker Books.

15 Shadish, W. R., Cook, T. D., & Campbell, D. T.
(2012). Experimental and quasi-experimental
designs for generalized causal inference. Houghton
Mifflin.

d. Pengukuran yang Objektif: Peneliti
menggunakan metode pengukuran yang
objektif untuk mengumpulkan data.

1. Tujuan Penelitian Eksperimental

a. Menguji Hipotesis:  Penelitian
eksperimental dirancang untuk menguji
hipotesis tentang hubungan sebab-akibat
antara variabel-variabel.

b. Menentukan Kausalitas: Penelitian
eksperimental dapat membantu
menentukan apakah variabel independen
menyebabkan perubahan pada variabel
dependen.

B. Populasi dan Sampel
Populasi

6populasi adalah keseluruhan kelompok
yang menjadi fokus penelitian.

Contoh: Seluruh siswa di sebuah
sekolah, seluruh penduduk di sebuah
kota, atau seluruh pasien dengan
penyakit tertentu.

Sampel

7Sampel adalah sebagian kecil dari
populasi yang dipilih untuk dijadikan
objek penelitian.

- Contoh: 100 siswa yang dipilih secara
acak dari sebuah sekolah, 500 penduduk
yang dipilih secara acak dari sebuah
kota, atau 200 pasien yang dipilih secara
acak dari sebuah rumabh sakit.

Perbedaan antara Populasi dan Sampel

- Ukuran: Populasi memiliki ukuran
yang lebih besar daripada sampel.

- Representasi: Sampel diharapkan dapat
mewakili populasi secara keseluruhan.

16 Sugiyono. (2019). Metodologi Penelitian.

Bandung: Alfabeta.

17" Sekaran, U. (2013). Research methods for
business: A skill-building approach (4th ed.). John
Wiley & Sons.
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Tujuan Menggunakan Sampel

- Menghemat Biaya: Menggunakan
sampel dapat menghemat biaya
penelitian dibandingkan dengan meneliti
seluruh populasi.

- Menghemat Waktu: Menggunakan
sampel dapat menghemat waktu
penelitian dibandingkan dengan meneliti
seluruh populasi.

- Meningkatkan Efisiensi:
Menggunakan sampel dapat
meningkatkan  efisiensi  penelitian
dengan memungkinkan peneliti untuk
fokus pada sebagian kecil dari populasi.

Dengan menggunakan sampel yang
representatif, peneliti dapat membuat
kesimpulan yang akurat tentang populasi
secara keseluruhan.

Populasi penelitian ini adalah anak-anak
PAUD di sebuah lembaga pendidikan
anak usia dini. Sampel penelitian ini
adalah 30 anak PAUD yang dipilih
secara acak dan dibagi menjadi dua
kelompok, yaitu kelompok kontrol dan
kelompok perlakuan.

C. Metode Pengumpulan Data

Data penelitian ini  dikumpulkan
menggunakan metode observasi dan
kuesioner. Observasi dilakukan untuk
mengamati semangat belajar anak-anak
sebelum dan setelah  perlakuan.
Kuesioner digunakan untuk
mengumpulkan data tentang semangat
belajar anak-anak dari guru dan orang
tua.

Metode pengumpulan data observasi dan
kuisioner adalah dua metode yang

umum digunakan dalam penelitian ini:

1. Metode Observasi

a. Definisi: Metode observasi adalah
metode pengumpulan data yang
dilakukan dengan mengamati dan
merekam perilaku atau fenomena yang
sedang terjadi.'®

b. Jenis Observasi:

- Observasi partisipatif: Peneliti terlibat
langsung dalam kegiatan yang diamati.

- Observasi non-partisipatif: Peneliti
tidak terlibat langsung dalam kegiatan
yang diamati.

- Kelebihan: Dapat memperoleh data
yang lebih akurat dan mendalam tentang
perilaku atau fenomena yang diamati.

- Kekurangan: Dapat memakan waktu
yang lama dan memerlukan
keterampilan observasi yang baik.

2. Metode Kuisioner

- Definisi: Metode kuisioner adalah
metode  pengumpulan data  yang
dilakukan dengan menggunakan daftar
pertanyaan yang harus dijawab oleh
responden.

- Jenis Kuisioner:

- Kuisioner terbuka: Responden dapat
menjawab pertanyaan dengan bebas.

- Kuisioner tertutup: Responden harus
memilih jawaban dari pilihan yang telah
disediakan.

- Kelebihan: Dapat memperoleh data
yang lebih cepat dan efisien, serta dapat
menjangkau responden yang lebih luas.
- Kekurangan: Dapat terjadi bias
jawaban karena responden mungkin
tidak menjawab dengan jujur atau tidak
memahami pertanyaan dengan baik.

3. Perbedaan antara Observasi dan
Kuisioner

- Cara Pengumpulan Data: Observasi
dilakukan dengan mengamati dan
merekam perilaku atau fenomena,
sedangkan kuisioner dilakukan dengan
menggunakan daftar pertanyaan.

18 Creswell, J. W. (2014). Research design:
Qualitative, quantitative, and mixed methods
approaches (4th ed.). Sage Publications.
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- Jenis Data: Observasi dapat
memperoleh  data  kualitatif  dan
kuantitatif, sedangkan kuisioner
biasanya memperoleh data kuantitatif.

Dengan menggunakan metode observasi
dan kuisioner, peneliti dapat
memperoleh data yang lebih akurat dan
mendalam tentang fenomena yang
sedang diteliti.

D. Prosedur Penelitian

1. Pre-test: Melakukan observasi dan
pengisian kuesioner untuk mengukur
semangat belajar anak-anak sebelum
perlakuan.

2. Perlakuan: Kelompok perlakuan
diberikan lagu "Balonku" sebagai media
pembelajaran, sedangkan kelompok
kontrol tidak diberikan perlakuan.

3. Post-test: Melakukan observasi dan
pengisian kuesioner untuk mengukur
semangat belajar anak-anak setelah
perlakuan.

5. Analisis Data

Data penelitian ini dianalisis menggunakan
statistik deskriptif dan inferensial. Analisis
data  dilakukan  untuk = mengetahui
perbedaan semangat belajar anak-anak
antara kelompok kontrol dan kelompok
perlakuan.

6. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian ini adalah kuesioner
dan lembar observasi. Kuesioner digunakan
untuk  mengumpulkan data tentang
semangat belajar anak-anak, sedangkan
lembar observasi  digunakan  untuk
mengamati semangat belajar anak-anak.'®

7. Validitas dan Reliabilitas

Validitas dan  reliabilitas  instrumen
penelitian ini diuji menggunakan uji
validitas dan reliabilitas. Hasil uji validitas

19 Arikunto, S. (2019). Prosedur Penelitian: Suatu
Pendekatan Praktik. Rineka Cipta.

dan reliabilitas menunjukkan bahwa
instrumen penelitian ini valid dan reliabel.?

E. Tujuan Penelitian

1. Mengetahui efektivitas lagu "Balonku"
dalam meningkatkan semangat belajar anak
PAUD.

2. Mengidentifikasi perbedaan semangat
belajar anak-anak antara kelompok kontrol
dan kelompok perlakuan.

F. Manfaat Penelitian

1. Memberikan kontribusi pada
pengembangan strategi pembelajaran yang
efektif untuk anak PAUD.

2. Meningkatkan  kesadaran  akan
pentingnya menggunakan lagu anak-anak
dalam proses pembelajaran.

3. Memberikan informasi yang bermanfaat
bagi guru dan orang tua tentang cara
meningkatkan semangat
belajar anak PAUD.

IV. HASIL PENELITIAN

1. Analisis Deskriptif

Hasil analisis deskriptif menunjukkan
bahwa semangat belajar anak-anak pada
kelompok perlakuan meningkat setelah
diberikan lagu "Balonku" sebagai media
pembelajaran. Rata-rata skor semangat
belajar  anak-anak pada  kelompok
perlakuan meningkat dari 60,00 menjadi
85,00.

2. Analisis Inferensial

Hasil analisis inferensial menggunakan uji t
menunjukkan bahwa terdapat perbedaan
signifikan antara semangat belajar anak-
anak pada kelompok kontrol dan kelompok
perlakuan (t = 3,45, p < 0,01). Hasil ini
menunjukkan bahwa lagu "Balonku"
efektif dalam meningkatkan semangat
belajar anak PAUD.

20 Morgan, G. A., Leech, N. L., Gloeckner, G. W., &
Barrett, K. C. (2012). IBM SPSS for introductory
statistics: Use and interpretation. Routledge.
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3. Hasil Observasi

Hasil observasi menunjukkan bahwa anak-
anak pada kelompok perlakuan lebih
bersemangat dan termotivasi untuk belajar
setelah diberikan lagu "Balonku". Anak-
anak juga menunjukkan peningkatan dalam
kemampuan bahasa dan motorik.

4. Hasil Kuesioner

Hasil kuesioner menunjukkan bahwa guru
dan orang tua setuju bahwa lagu "Balonku"
efektif dalam meningkatkan semangat
belajar anak PAUD. Mereka juga
menyatakan bahwa lagu "Balonku" dapat
menjadi media pembelajaran  yang
menyenangkan dan efektif.

Pembahasan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
lagu "Balonku" efektif dalam
meningkatkan semangat belajar anak
PAUD. Hasil ini sejalan dengan teori
pembelajaran musik yang menyatakan
bahwa musik dapat meningkatkan
kemampuan kognitif, motorik, dan sosial
anak. Lagu "Balonku" dapat menjadi media
pembelajaran yang menyenangkan dan
efektif untuk anak PAUD.

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Penelitian ini menunjukkan bahwa lagu
"Balonku" efektif dalam meningkatkan
semangat belajar anak PAUD. Oleh karena
itu, guru dan orang tua dapat menggunakan

lagu "Balonku" sebagai media
pembelajaran yang menyenangkan dan
efektif untuk anak PAUD.

Saran

- Guru dan orang tua dapat menggunakan
lagu "Balonku" sebagai media
pembelajaran yang menyenangkan dan
efektif untuk anak PAUD.

- Penelitian lanjutan dapat dilakukan untuk
mengetahui efektivitas lagu "Balonku"
dalam meningkatkan kemampuan bahasa
dan motorik anak PAUD.
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